
 i 

TRADISI MANGUPA LAHIRON DAGANAK (KELAHIRAN ANAK) PADA 

MASYARAKAT BATAK MANDAILING DI KAMPUNG PENCIN, DESA 

SEKIJANG, KECAMATAN TAPUNG HILIR,  KABUPATEN KAMPAR, 

PROVINSI RIAU. 

  

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya 

 UIN Sunan Kalijaga Untuk Memenuhi Syarat 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora (S. Hum) 

 

 

 

 

Oleh: 

ZUL MALIK 

NIM : 15120073 

 

 

 

 

 

JURUSAN SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 



 



 

 

 





 v 

MOTTO 

Rasulullah S.A.W bersabda sesuai Denham hadits yang diriwayatkan al-

Baihaqi Dan ath-Thabarani di dalam kitab al-Mu’jamu Kabir yang berbunyi: 

 

سَانِو. رَانوِِ أوَْ يمَُجِّ دَانِوِ أوَْ ينُصَِّ  كُلُّ مَىْلىُْدٍ يىُْلَدُ عَلىَ الْفطِْرَةِ، فَأبَىََاهُ يهَُىِّ

Artinya:  Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, Kedua orang tuanya lah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (H.R. al-Baihaqi dan ath-

Thabarani dalm al-Mu’jamul Kabir) 
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ABSTRAK 

 Daya tarik bagi penulis untuk mengkaji tradisi mangupa pada lahiron 

daganak (kelahiran anak) di Kampung Pencin ialah, meskipun masyarakat suku 

Batak Mandailing yang berasal dari Sumatra Utara (Tapanuli Selatan) telah 

melakukan migrasi ke Kampung Pencin (Riau), namun suku Batak mandailing 

masih tetap melaksanakan tradisi tersebut.  

 Permasalaha yang terjadi pada tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di dalam masyarakat suku Batak Mandailing di Kampung Pencin 

dapat dikatagorikan menjadi dua periode. Periode pertama, pelaksanaan tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) masih dilaksanakan sesuai dengan 

adat suku Batak Sumatra Utara (Tapanuli Selatan), namun pada periode kedua, 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) sudah mengalami perubahan di 

dalam pelaksanaanya. Dari kedua periode yang berbedapenulisingin mengkaji 

lebih dalam penyebab dari perubahan itu apa ? Faktor penyebab perubahn itu apa ? 

Mengapa tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) masih tetap 

dilaksanakan ? 

 Mengenai pendekatan atau analisis yang digunakan, penulis memakai 

pendekatan antropologis budaya dengan teori difusi. Sebab pendekatan ini 

terbilang efektif untuk mengkaji sebuah budaya yang telah ada sejak zaman nenek 

moyang. Tetapi, penulis juga menggunakan kajian historis sebagai alat utama 

dalam mengkaji tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) masyarakat 

suku Batak Mandailing di Kampung Pencin.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada perubahan yang terjadi di dalam 

pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) di Kampung 

Pencin tahun 1996-2015 ialah. Pertama, tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) merupakan warisan nenek moyang, yang kedua ada beberapa 

faktor menjadi penyebab perubahan terhadap tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di antaranya ialah, ekonomi, sosial, dan akulturasi budaya, yang 

ketiga, terjadinya pernikahan beda suku, yaitu suku Batak dan Jawa. Pernikahan 

beda suku mengakibatkan terjadinya perubahan di dalam upacara adat tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) di Kampung Pencin tahun 2005-2015. 

Kata Kunci: Mangupa Lahiran Daganak (Kelahiran Anak), Batak Mandailing 

Kampung Pencin. 
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KATA PENGANTAR 

ِ الهرِ  ٍْهاَ الَْحَمْدُ لِِلّه مَاءِ بسُُوْجًا وَجَعَلَ فِ ٍْسًا، تبَاَزَكَ الهرِيْ جَعَلَ فًِ السه ٍْسًا بصَِ يْ كَانَ بِعِباَدِهِ خَبِ

دًا عَبْدُهُ وُزَسُىلوُُ الهرِيْ  ٍْسًا. أشَْهَدُ انَْ لاَ إلَِوَ إلِاه اللهُ وأشَْهَدُ انَه مُحَمه بَعَثَوُ باِلْحَقِّ سِسَاجًا وَقَمَسًا مُنِ

ٍْوِ وَعَلىَ آلِوِ وَ  ٍْسًا. الَلههمُه صَلِّ عَلَ ٌْسًا، وَدَاعٍِاَ إلِىَ الْحَقِّ بإِذِْنِوِ وَسِسَاجًا مُنِ ٍْسًا وَنَرِ صَحْبِوِ وَسَلِّمْ بَشِ

ٍْسًا. ٍْمًا كَثِ  تَسْلِ

Puji  syukur  atas  ke hadirat  Allah  SWT yang telah memberikan rahmat 

serta hidayah-Nya  sehingga penulis dapat menyelesaikan  skripsi dengan judul 

“Tradisi Mangupa Lahiron Daganak (Kelahiran Anak) Pada Masyarakat Batak 

Mandailing Di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan Tapung Hilir,  

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau Tahun 1996-2015” 

Penulis menyadari bahwa  skripsi ini masih terdapat kekurangan dan 

kesalahan, untuk itu dengan senang hati penulis akan menerima kritik dan saran  

dari para pembaca sekalian.  

Penulis menyadari  bahwa  skripsi ini dapat diselesaikan  karena bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak untuk itu penulis ingin menyampaikan terima 

kasih kepada:  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya  Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Soraya Adnani. M, Si, selaku Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan 

Dosen Pembimbing Skripsi (DPS) yang dengan sabar membimbing, 

memberi arahan, dukungan, dalam penulisan skripsi ini. Semoga 

kemudahan dan keberkahan selalu menyertai Beliau dan keluarganya. 

Amin. .  

5.  Seluruh Dosen Sejarah dan Kebudayaan islam (SKI) Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan segenap karyawan yang 

telah memberikan bantuan dalam pelayanan administrasi. 
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6. Kedua orang tua serta abang dan adik-adik ku yang tercinta yang telah 

memberikan semangat dan bantuan selama penulis belajar di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

7. Teman-teman SKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2015 yang 

sama-sama berjuang, selalu memberikan motivasi dalam mengerjakan 

skripsi.  
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Irfan, mas Ical, mas Qorib dan Najib yang selalu memberikan semangat 

untukku.  

9. Teman-teman seperjuangan Lembaga Dakwa Kampus (LDK) yang selalu 

memberikan doa dan dukunganya. 
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  Semoga amal ibadah dan jasa baik mereka diterima, dibalas dan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Indonesia merupakan negara yang memiliki budaya 

melimpah di berbagai daerah. Budaya-budaya tersebut 

menyebar luas dari Sabang hingga ke Merauke, dari Aceh 

sampai ke Irian Jaya (Papua). Setiap daerah memiliki budaya 

yang berbeda-beda. Perbedaan budaya disetiap daerah salah 

satunya disebabkan oleh faktor geografi. Faktor geografi 

yang menyebabkan keberagaman suku bangsa serta budaya 

yang ada di Indonesia. Budaya-budaya yang berbeda dan 

beragam tetap dilestarikan dan dipertahankan oleh 

masyarakat pendukungnya. Salah satu suku di Indonesia 

yang masih mempertahankan budayanya adalah Suku Batak. 

  Suku Batak merupakan suku yang menempati wilayah 

Sumatra Utara. suku Batak di Sumatra Utara, dibagi menjadi 

beberapa sub suku bangsa yaitu, Batak Toba, Batak Karo, 

Batak Angkola, Batak Mandailing, Batak Simalungun, Batak 
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Pakpak Dairi, dan Batak Pardembanan.
1
 Selain memiliki 

banyak sub suku, suku Batak juga memiliki banyak budaya 

di antaranya ialah tradisi mangupa
2
. Salah satu tradisi 

mangupa ialah, mangupa lahiron daganak (kelahiran anak).  

  Menurut masyarakat Batak, tidak diketahui kapan 

kemunculan untuk yang  pertama kalinya tradisi mangupa 

tersebut dilaksanakan oleh masyarakat suku Batak. Akan 

tetapi yang jelas bahwa, tradisi mangupa merupakan suatu 

kegiatan keagamaan yang sudah dilakukan oleh nenek 

moyang masyarakat suku Batak. Menurut sumber, tradisi 

mangupa ada seiring dengan masyarakat Batak yang telah 

menganut kepercayaan Paganisme. Yang dimaksud 

kepercayaan Paganisme adalah percaya kepada Dewata.
3
 

Dewata Paganisme orang Batak ialah Batara Guru
4
, 

                                                             
 1Koentjaraningrat,  Ritus Peralihan di Indonsia, cet ke-2 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1993), hlm. 50. 

 2
Mangupa  ialah  upacara adat untuk mengembalikan tondi (jiwa);  

mangupa juga bisa diartikan sebagai nasehat, maupun do’a. 

 3J. C Vergouwen, Masyarakat dan Hukum Batak Toba, terj. T.O. 

Ihromi (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 73.  
 4Batara Guru menurut mitologi Batak adalah salah satu dewa yang 

menguasai Banua Ginjang (dunia atas  kediaman para dewa).  
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Soripada,
5
Mangalabulan

6
(Debata na tolu), Mulajadinabolon 

(asal mula dari yang ada), dan Debataasiasi.
7
 Kepercayaan 

Paganisme orang Batak ternyata bercampur dengan 

kepercayaan Animisme-Dinamisme. Dapat dikatakan 

demikian kerena suku Batak, juga percaya  terhadap roh-roh 

orang yang meninggal serta percaya terhadap benda-benda 

yang memiliki kekuatan.
8
 Dampak adanya kepercayaan 

terhadap Paganisme ini, kemudian lahirlah tradisi mangupa 

di kalangan masyarakat Batak.  

  Seiring berjalannya waktu, ketika Islam masuk ke 

Sumatra Utara, tradisi mangupa tetap dilaksanakan oleh 

masyarakat suku Batak, walaupun perayaan tradisi mangupa 

diadakan dengan ritual yang berbeda (ketika budaya Islam 

masuk ke tradisi tersebut). Pengaruh Islam sangat besar 

terhadap kehidupan masyarakat suku Batak di Sumatra Utara 

(Tapanuli Selatan). Awal terjadinya islamisasi Sumatra Utara 

                                                             
 5Soripada menuruk kamus bahasa Batak ialah nama dewa saudara 

laki-laki Batara Guru dan Mangalabulan.   
 6

Mangalabulan adalah dewa saudara dari Soripada dan Batara Guru.  
 

7
 Vergouwen, Masyarakat Batak,  hlm. 74. 

 8Ibid., hlm. 73-74.  
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(Tapanuli Selatan) dimulai dari peristiwa Perang Padri antara 

kaum ulama melawan kaum adat dan Belanda di Sumatra 

Barat.
9
 Peristiwa Perang Padri menjadi titik balik islamisasi 

secara besar-besaran di Sumatra Utara, khususnya di 

Tapanuli Selatan. Islamisasi tersebut mengubah agama dan 

budaya masyarakat Sumatra Utara (Tapanuli Selatan) dari 

suku Batak.  

  Penyebaran agama Islam di Sumatra Utara (Tapanuli 

Selatan) dipimpin oleh Tuanku Rao, meski Tuanku Rao 

bukanlah satu-satunya yang memiliki misi tersebut.
10

 Untuk 

itu, ada satu tokoh utama lagi yang tidak terlepas dari 

perannya dalam terjadinya islamisasi di Sumatra Utara 

(Tapanuli Selatan) yaitu Tuanku Tambusai
11

. Kedua tuanku 

tersebut merupakan dua tokoh penting dalam gerakan Padri, 

sekaligus tokoh penyebar Islam di Sumatra Utara (Tapanuli 

Selatan).  Semangat islamisasi di Sumatra Utara (Tapanuli 

                                                             
9Mengenai siapa yang menang dan kalah dijelaskan pada bab II, 

dengan sub judul pengaruh islamisasi terhadap tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak). 

 10Chiristine Dibbin, Gejolak Ekonomi Kebangkitan Islam dan 

Gerakan Padri Minangkabau 1784-1847, terj. Lilian D. Tedjasudhana 
(Depok: Komunitas Bambu, 2008), hlm. 290.  

 11Ibid., hlm. 290.  
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Selatan) oleh Tuanku Rao dan Tambusai mengakibatkan 

terjadinya peperangan antara suku Batak dan pihak Padri di 

Sumatra Utara (Tapanuli Selatan). Selain itu, peristiwa Padri 

juga menghancurkan kesusastraan Batak yang bersifat 

keagamaan.
12

 Kesusastraan tersebut ialah buku-buku mantra 

yang dipercayai sebagai doa untuk mengobati orang yang 

diganggu begu (jin). Pembaharuan dan pemurnian gerakan 

Padri di Sumatra Utara (Tapanuli Selatan) mengubah tatanan 

kehidupan masyarakat suku Batak. Salah satu perubahan 

terhadap suku Batak ialah perubahan di dalam tatanan 

budaya. Budaya atau adat istiadat masyarakat Batak yang 

mengalami perubahan salah satunya ialah tradisi mangupa 

lahiron daganak (kelahiran anak). Pengaruh Islam terlihat 

jelas di dalam tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak). Unsur Islam tidak bisa lepas dari acara tersebut, 

seperti azan bagi si bayi ketika lahir, aqiqah untuk si bayi, 

barzanji, salawatan, dan doa. 

                                                             
 12Ibid., hlm. 289.  
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  Meski telah mendapat pengaruh Islam, namun perayaan 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) tetap 

dilaksanakan oleh orang-orang Sumatra Utara (Tapanuli 

Selatan) dari suku Batak Mandailing dari waktu ke waktu, 

walaupun mereka sudah meninggalkan kampung 

halamannya. Hal ini terlihat jelas ketika Robinson Siregar 

orang Batak Mandailing beserta keluarga bermigrasi ke Riau, 

Desa Sekijang, Kampung Pencin pada tahun 1995. Di 

Kampung Pencin pelaksanaan tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) dapat digambarkan dalam dua 

periode waktu yang berbeda. Periode pertama, terjadi antara 

tahun 1996 hingga 2004 yang mana tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) masih dilaksanakan dengan cara 

yang meriah. Meriah yang dimaksud  adalah yang sesuai 

dengan adatistiadat masyarakat suku Batak yang ada di 

Sumatra Utara (Tapanuli Selatan).  

  Kemeriahan tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) di Kampung Pencin dilakukan pada periode pertama 

yaitu pada tahun 1996-2004 yang dihadiri oleh keluarga, 
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kerabat terdekat, masyarakat setempat dan masyarakat di luar 

kampung.
13

  Selain kedatangan anggota keluarga, kerabat 

terdekat dan masyarakat,  kemeriahan juga disebabkan acara 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) di 

Kampung Pencin masih terasa kental, sesuai dengan 

adatistiadat di Sumatra Utara (Tapanuli Selatan), seperti 

penyertaan  paroppa simata (kain simata), paroppa na togu 

(kain yang kuat), ulos. Kemeriahan juga didasari dengan 

disertakan salawatan, barjanzi, dan doa untuk si bayi dan 

keluarga. Selain itu, alat-alat dan bahan-bahan yang 

digunakan masih lengkap seperti, buaian daganak (ayunan 

untuk sibayi) dari rotan, taratak untuk mendirikan tenda, 

nampan, bunga, pagar, dan air, pira manuk na nihobolon 

(telur), manuk hatir (ayam), hambeng ni simaradang tua 

(kambing), ihan suhat (ikan), sira na ancim (garam), 

                                                             
 13

Perayaan tradsi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) tidak 

lepas kekerabatan yang disebut  Dalihan Na Tolu (tiga tungku batu) 

seperti Dongan sabutuha (orang-orang semarga), Boru (pihak yang 

menerima gadis), dan Hula-Hula (pihak yang memberikan gadis). Bagi 
masyarakat Batak Mandailing Dalihan Na Tolu ialah, Kahanggi 

(semarga), Mora (pemberi gadis) dan Anak Boru(penerima gadis).  
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indahan satapak (nasi), tolo bulung ujung (daun pisang), 

burangir sirara hunduk (daun siri), dan pagar.
14

  

  Sementara pada periode kedua antara tahun 2005 sampai 

2015 pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di Kampung Pencin tidak meriah. Hal itu 

disebabkan telah terjadi perubahan. Perubahan di sini baik 

dari pelaksanaan, bahan-bahan yang digunakan, alat-alat 

yang digunakan, tamu yang diundang, orang yang 

mandokkon hata (menyampaikan kata-kata), dan lain-lain. 

Kedua periode tersebut, yang menjadi daya tarik bagi penulis 

untuk mengkaji tradisi mangupa pada lahiron daganak 

(kelahiran anak) ini adalah meskipun masyarakat suku Batak 

Mandailing yang berasal dari Sumatra Utara (Tapanuli 

Selatan) telah melakukan migrasi ke Kampung Pencin 

(Riau), namun masyarakat Suku Batak mandailing masih 

tetap melaksanakan tradisi tersebut. Pada periode pertama, 

pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) masih dilaksanakan sesuai dengan adatistiadat suku 

                                                             
14Lihat bab III poin C no 1.  
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Batak di Sumatra Utara (Tapanuli Selatan), namun pada 

periode kedua, tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) sudah mengalami perubahan di dalam pelaksanaanya. 

  Berangkat dari kenyataan tersebut, penulis bermaksud 

melakukan penulisan dengan judul “Tradisi Mangupa 

Lahiron Daganak (Kelahiran Anak) Pada Masyarakat Batak 

Mandailing Di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan 

Tapung Hilir,  Kabupaten Kampar, Provinsi Riau Tahun 

1996-2015 

B. Rumusan Masalah 

 Batasan masalah di dalam penulisan ini sesuai dengan 

tahun yang ditentukan penulis. Tahun 1996 sebagai awal dari 

penulis an ini. Hal ini disebabkan pada tahun 1996 pertama 

kali dilaksanakan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di Kampung Pencin. Sementara itu, pada 

tahun 2015 akhir dari batas penulisan. Hal itu dikarenakan 

pada tahun 2015 penulis tidak lagi menjumpai pelaksanaan 



10 
 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) di 

Kampung Pencin. 

1. Mengapa tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) masih dilaksanakan oleh 

masyarakat Batak Mandailing di Kampung Pencin 

pada rentan waktu 1996-2015? 

2. Bagaimana perubahan yang terjadi di dalam tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) pada 

masyarakat Batak Mandailing di Kampung Pencin 

tahun 1996-2015? 

3. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) mulai 

mengalami perubahan di kalangan  masyarakat 

Batak Mandailing di Kampung Pencin ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) pada 

masyarakat Batak Mandailing di Kampung Pencin. 
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2. Untuk menjelaskan keteguhan masyarakat Batak 

Mandailing terhadap pelaksanaan tradisi mangupa 

lahiron daganak (kelahiran anak) di Kampung 

Pencin. 

3. Untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) mulai 

mengalami perubahan di kalangan   masyarakat 

Batak Mandailing di Kampung Pencin. 

 Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini di antaranya 

aialah : 

1. Bagi generasi muda supaya dapat memahami 

budaya leluhurnya agar dilestarikan dan dijadikan 

sebagai kearifan lokal sehingga bisa menambah 

kekayaan budaya masyarakat Indonesia. 

2. Supaya masyarakat Batak, khususnya Jawa yang 

tinggal di Kampung Pencin mengetahui mengenai 

pentingnya tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) dan bisa melestarikannya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Meskipun penulisan mengenai tradisi kelahiran anak telah 

banyak diteliti, akan tetapi penulisan ini tetap dilakukan 

supaya masyarakat mengetahui tradisi nenek moyang 

mereka. Penulisan ini juga dilakukan untuk menjaga tradisi 

kelahiran anak agar tetap dilestarikan. Ada  beberapa 

penelitiaan mengenai tradisi kelahiran anak. 

 Karya Dinka Retnoningsih berjudul “ Kajian Folklor 

Rangkaian Upacara Adat Kehamilan Sampai Dengan 

Kelahiran Bayi Di Desa Borongan, Kecamatan Polanharjo, 

Kabupaten Klaten”. Mahasiswa Universitas Negri 

Yogyakarta, Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Daerah Tahun 2014. Skripsi Dinka Retnoningsih 

memiliki kesamaan dengan judul skripsi yang penulis ajukan 

dengan judul “Tradisi Mangupa Lahiron Daganak (kelahiran 

Anak) Pada Masyarakat Batak Mandailing Di Kampung 

Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau ”. Fokus kedua skripsi tersebut sama-

sama membahas kelahiran anak dan sama-sama 
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menyinggung masalah simbolik di dalam tradisi kelahiran 

tersebut, walaupun pembahasan mengenai makna simbolik 

hanya sekilas. Perbedaan skripsi Dinka Retnoningsih dengan 

skripsi penulis terletak pada pembahasannya. Karya Dinka 

Retnoningsih lebih memfokuskan pada persiapan. Persiapan 

di dalam kelahiran tradisi Jawa ialah iber-iber, siraman, 

kenduren (kenduri), kemudiaan bancakan. Sementara itu, 

fokus skripsi penulis ialah sejarah dan dinamika tradisi 

kelahiran di dalam masyarakat Suku Batak. Selain perbedaan 

di atas, perbedaan lainnya ialah penetapan hari setelah 

kelahiran bayi. Selamatan kelahiran bayi (brokohan) di 

dalam masyarakat Jawa ada waktu-waktu yang ditentukan 

seperti, sepasaran, dan selapanan. Sementara skripsi penulis 

tidak menentukan waktu-waktu tertentu, hanya kesepakatan 

kedua orang tua si bayi. Skripsi yang penulis ajukan juga 

membahas perubahan-perubahan di dalam tradisi adat 

kelahiran masyarakat Batak Mandailing.  

 Di dalam Jurnal Fajar Historia ada artikel yang 

merupakan karya dari Suhupawati dengan mengambil judul 
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“Upacara Adat Kelahiran Sebagai Nilai Sosial Budaya Pada 

Masyarakat Sasak Desa Pengadangan”
15

. Artikel karya 

Suhupawati tersebut memiliki kesamaan dengan judul skripsi 

yang penulis ajukan dengan judul “Tradisi Mangupa Lahiron 

Daganak (kelahiran Anak) Pada Masyarakat Batak 

Mandailing Di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan 

Tapung Hilir,  Kabupaten Kampar, Provinsi Riau”. Fokus 

kedua karya tersebut sama-sama membahas mengenai 

upacara adat kelahiran anak. Sementara itu, perbedaan 

keduanya terletak pada pelaksanan tradisi tersebut. 

Perbedaannya ialah karya Suhupawati hanya membahas hal-

hal yang diperlukan ketika bayi akan lahir sampai masa 

kelahiran, sedangkan skripsi yang penulis teliti membahas 

sejarah dan perkembangan tradisi lahiron daganak (kelahiran 

anak). Perbedaan lainnya ialah karya Suhupawati membahas 

mengenai sesaji-sesaji yang harus disiapkan dan benda-benda 

yang digunakan ketika merayakan adat kelahiran, sementara 

skripsi penulis memfokuskan perubahan-perubahan yang 

                                                             
 15http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/fhs/article/view/581/pdf

_4. Di unduh tanggal 25 Mei 2019 pukul 20:00 WIB.  

http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/fhs/article/view/581/pdf_4
http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/fhs/article/view/581/pdf_4
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terjadi di dalam pelaksanaan tradisi lahiron daganak 

(kelahiran anak). 

 Di dalam Jurnal Agastya vol 5 no 1 Januari 2015 ada  

artikel yang merupkan karya dari Lutfi Fransiska 

Risdianawati
16

 dan Muhammad Hanif
17

 dengan judul “ Sikap 

Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Upacara Kelahiran Adat 

Jawa Tahun 2009-2014 (Studi Di Desa Bringin Kecamatan 

Kauman Kabupaten Ponorogo)”
18

. Karya Lutfi Fransiska 

Risdianawati dan Muhammad Hanif memiliki kesamaan 

dengan judul skripsi yang penulis teliti dengan judul “Tradisi 

Mangupa Lahiron Daganak (kelahiran Anak) Pada 

Masyarakat Batak Mandailing Di Kampung Pencin, Desa 

Sekijang, Kecamatan Tapung Hilir,  Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau”. Fokus kedua karya tersebut sama-sama 

meneliti mengenai upacara adat kelahiran anak. Sementara 

itu perbedaan diantara kedua karya tersebut terletak pada 

                                                             
 16Lutfi Fransiska Risdianawati merupakan alumni program studi 

pendidikan sejarah IKIP PGRI Maduin.  

 17Muhammad Hanif merupakan dosen program studi pendidikan 

sejarah IKIP PGRI Maduin.  
 

18
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/895. Di 

unduh tanggal 25 Mei 2019 pukul 20:00 WIB. 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/895
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proses pelaksanaannya. Karya Lutfi Fransiska Risdianawati 

dan Muhammad Hanif tersebut lebih menetapkan waktu 

pelaksanaannya, seperti sepasaran (lima hari), selapanan 

(tiga puluh lima hari), telunglapan (tiga bulan lima belas 

hari), dan lainnya, sedangkan isi dari karya penulis di dalam 

pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) tidak menetapkan hari, hanya saja pelaksanaannya  

kesepakatan suami dan istri. Perbedaan yang lain, di dalam 

jurnal tersebut mengaitkan mengenai sikap dan tanggapan 

masyarakat terhadap kelahiran anak bagi tradisi masyarakat 

Jawa, sementara itu skripsi yang penulis teliti  membahas 

mengenai sejarah dan dinamika tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak). 

 Di dalam Jurnal Jom Fisip vol 4 no 2 Oktober 2017 ada 

artikel yang merupakan  karya dari Listyani Widyaningrum
19

 

dengan judul “ Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut 

Kelahiran Bayi (Studi Tentang Pelaksanaan Tradisi 

Jangongan Pada Sepasaran Bayi) Di Desa  Harapan Jaya 

                                                             
 19Listyani Widyaningrum merupakan mahasiswa jurusan sosiologi 

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik di Universitas Riau (Pekanbaru). 



17 
 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”
20

. Karya 

Listyani Widyaningrum tersebut memiliki kesamaan dengan 

judul skripsi yang penulis teliti dengan judul “Tradisi 

Mangupa Lahiron Daganak (kelahiran Anak) Pada 

Masyarakat Batak Mandailing Di Kampung Pencin, Desa 

Sekijang, Kecamatan Tapung Hilir,  Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau”. Fokus kedua karya tersebut ialah sama-sama 

membahas seputar kelahiran anak. Sementara perbedaan 

diantara kedua karya tersebut ialah, pertama, di dalam karya 

Widyaningrum adanya hari-hari tertentu di dalam 

melaksanakan kelahiran anak seperti mengubur ari-ari,  

Sepasaran, puputan, selapanan, dan lainnya, sedangkan 

karya yang penulis teliti tidak menetapkan hari-hari tertentu 

di dalam pelaksanaan kelahiran bayi. Perbedaan lainnya 

ialah, karya Listyani menerangkan tentang perbedaan 

pelaksanaan mengenai hari-hari yang ditentukan, semisal di 

dalam  Jangonan bayi biasanya dilaksanakan sore hari 

sampai pagi hari, sedangkan sekarang pelaksanaannya 

                                                             
 20https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/15430. Di 

unduh tanggal 25 Mei 2019 pukul 20:00 WIB. 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/15430
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setelah Isya sampai menjelang Subuh, yang lain ialah hari 

selapanan si bayi, biasanya mengundang banyak tamu, 

mementaskan wayang, ketoprak, dan lainnya, sedangkan 

sekarang hanya keluarga terdekat, diadakan hadroh atau 

salawatan dan lainnya. Sementara penulis, lebih 

memfokuskan sejarah perubahan, serta faktor penyebab 

dinamika di dalam pelaksanaan tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak).  

E. Kerangka Teori 

  Menurut Dudung Abdurrahman yang mengutip dari 

perkataan Koentjaraningrat bahwa penelitian sejarah yang 

menggunakan pendekatan antropologi dibagi menjadi dua. 

Pertama, integrasi deskriptif, digunakan untuk penelitian 

diakronik. Penelitian diakronik, yaitu untuk memperoleh 

pengertian tentang asal-usul, perkembangan, dan penyebaran. 

Kedua, pendekatan generalisasi, yaitu digunakan untuk 

penelitian segi-segi sinkronik tentang suatu kebudayaan
21

. 

                                                             
21Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam 

(Yogyakarta: Ombak,2011), hlm. 16.  
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Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pengertian 

tentang prinsip-prinsip dasar kebudayaan manusia dalam 

kerangka-kerangka kebudayaan yang hidup pada tataran 

waktu kekinian
22

. 

  Kajian antropologi lazimnya mencakup berbagai dimensi 

kehidupan sehingga antropologi dapat diklasifikasikan 

berdasarkan cabang-cabangnya seperti, antropologi sosial, 

antropologi politik, dan antropologi budaya. Penulisan ini 

memfokuskan salah satu dari cabang-cabang antropologi, 

cabang antropologi yang digunakan penulis ialah antropologi 

budaya. Oleh sebab itu, penulis menggunakan pendekatan 

antropologi budaya dengan kajian historis.  

  Menurut Burke, antropologi budaya berfokus pada 

kebudayaan manusia atau cara hidup manusia dalam 

masyarakat, serta studi tentang praktek-praktek yang 

dilakukan oleh manusia.
23

 Praktek-praktek tersebut berupa 

                                                             
22Ibid., hlm. 16.  
23https://www.kompasiana/ruang-lingkup-antropologi-dan 

pentingnnya-antropologi. Di unduh tanggal 25 Mei 2019 pukul 20:00 

WIB. 

https://www.kompasiana/ruang-lingkup-antropologi-dan%20pentingnnya-antropologi
https://www.kompasiana/ruang-lingkup-antropologi-dan%20pentingnnya-antropologi
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upacara-upacara, seperti kelahiran seorang anak, kematian, 

mandi pangir, turun mandi, dan lainnya. Upacara ini adalah 

praktek-praktek yang biasa dilakukan oleh masyarakat.  

  Ketika meneliti budaya masyarakat Batak Mandailing di 

Kampung Pencin, penulis menggunakan teori difusi. Teori 

difusi merupakan proses penyebaran unsusr-unsur 

kebudayaan ke seluruh dunia. Salah satu bentuk difusi ialah 

penyebaran unsur-unsur kebudayaan yang terjadi karena 

dibawa oleh kelompok-kelompok manusia yang bermigrasi 

dari satu tempat ke tempat lain. Penggunaan teori difusi tidak 

hanya penyebaraan unsur-unsur kebudayaan dari sekelompok 

manusia, tetapi juga terjadi karena adanya individu-individu 

tertentu yang membawa unsur-unsur kebudayaan hingga jauh 

sekali. 

  Teori difusi yang digunakan penulis juga dikemukakan 

oleh Graebner, ia menyatakan bahwa difusi adalah 

persebaran kebudayaan yang disebabkan adanya migrasi 

manusia yang membawa budaya kemudian menularkan 
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kebudayaan tertentu.
24

 Setiap ada persebaran kebudayaan di 

situlah terjadi penggabungan kebudayaan atau lebih.  Studi 

difusi budaya lebih ke arah survival (kelestariaan) 

kebudayaan dari tempat satu ke tempat lain. Survival tidak 

lain merupakan daya tahan budaya tersebut setelah mendapat 

pengaruh budaya lain sehingga menimbulkan makna baru 

tersebut tak lain merupakan fungsi baru budaya tersebut.
25

 

  Budaya yang dimaksud dalam teori difusi ialah budaya 

masyarakat Batak. Budaya tersebut ialah tradisi mangupa 

lahiron daganak (kelahiran anak). Budaya yang dibawa oleh 

individu dari satu daerah ke daerah lain, dari Sumatra Utara 

ke Riau, tepatnya di Kampung Pencin. 

F. Metode Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian sejarah maka metode yang 

digunakan ialah metode historis, yang mana metode ini 

membantu secara efektif di dalam melakukan pengumpulan 

sumber-sumber dan di dalam menilai secara kritis. Metode 

                                                             
 24Suwardi Endraswara, Metedologi Penelitian Budaya (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 2003), hlm. 97. 

25Ibid., hlm. 97.  
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ini bertujuan untuk menyajikan rekontruksi peristiwa masa 

lampau yang disajikan dalam bentuk tulisan.
26

 Sumber-

sumber yang diteliti meliputi kepustakaan, wawancara, 

observasi, dan dokomentasi. Penelitian mengenai tradisi 

mangupa mengunakan sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer adalah sumber yang diperoleh dari pelaku sejarah, 

sedangkan sumber sekunder adalah sumber kedua dari 

pelaku sejarah. 

  Sumber-sumber yang diperoleh melalui perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, jurnal melalui web atau internet, 

dan data-data lainnya sehingga memudahkan penulis untuk 

meneliti skripsi yang berjudul tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) pada masyarakat Batak Mandailing 

di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan Tapung 

Hilir,  Kabupaten Kampar, Provinsi Riau tahun 1996-2015. 

Menurut Nugroho, prosedur kerja sejarawan untuk 

menuliskan kisah masa lampau adalah berdasarkan jejak-

jejak yang ditinggalkan oleh peristiwa masa lampau. Jejak-

                                                             
 26Fatahullah Jurdi, Ilmu Politik: Ideologi dan Hegemoni Negara 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 3.  
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jejak tersebut terdiri atas: Pertama, mencari jejak-jejak masa 

lampau, kedua, meneliti jejak-jejak secara kritis, ketiga 

berdasarkan informasi yang diberikan oleh jejak-jejak itu, 

berusaha membayangkan bagaimana bentuk masa lampau, 

dan keempat, menyampaikan hasil-hasil rekontruksi 

imajinatif dari masa lampau itu sehingga sesuai dengan jejak-

jejaknya maupun sesuai dengan imajinasi ilmiah.
27

 

  Keempat jejak atau langkah-langkah di atas sesuai dengan 

prosedur penelitian sejarah yang meliputi, pertama heuristik 

(kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lampau); kedua 

kritik sejarah (menyelidiki apakah jejak-jejak itu sejati 

maksudnya apakah peninggalan baik berupa dokumen 

tertulis maupun tidak tertulis asli atau palsu bisa dibuktikan 

atau tidak, baik bentuk maupun isinya); ketiga interpretasi 

(menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta-

fakta yang diperoleh secara utuh; keempat, penyajian 

                                                             
 27Nugroho Notosusanto, “Masalah Pnelitian Sejarah Kontemporer 

(Suatu Pengalaman)”, Cramah Tanggal 3 Desember 1997 di Gedung 

Kebangkitan Nasional Jakarta (Jakarta: Inti Idayu Press, 1998), hlm. 35. 
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(menyampaikan sintesa yang diperoleh dalam bentuk sesuatu 

kisah).
28

 

1. Heuristik : mencari sumber-sumber 

   Pengambilan sumber menggunakan metode 

heuristik, yaitu metode menemukan dan 

mengumpulkan sumber. Heuristik merupakan 

ketrampilan menemukan, menangani, memperinci, 

mengklasifikasikan, dan merawat sumber. Seorang 

penulis ketika mencari dan menemukan sumber dapat 

ditelusuri melalui: 

a. Kepustakaan 

  Sumber-sumber kepustakaan meliputi 

buku, skripsi, disertasi, jurnal dan lainnya. 

Sumber pustaka diperoleh dari perpustakaan UIN 

Sunan Kalija Yogyakarta yang mengoleksi data-

data yang dicari penulis. Sumber-sumber yang 

dimaksud tentu yang berkaitan dengan tradisi 

                                                             
 28Ibid., hlm. 36. 
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mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) pada 

masyarakat Batak Mandailing. 

b. Wawancara 

  Pengumpulan data dengan cara wawancara 

ialah melakukan kontak langsung maupun tidak 

langsung dengan orang yang akan diwawancarai. 

Orang yang akan diwawancarai bisa sebagai 

pelaku sejarah, saksi sejarah, dan orang yang 

bukan pelaku atau saksi sejarah. Pada tahap ini 

penulis mewawancarai orang yang melaksanakan 

dan merayakan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) pada masyarakat Batak 

Mandailing di Kampung Pencin. 

  Pada tahap ini, penulis juga mewawancarai 

tokoh-tokoh yang terlibat di dalam pelaksanaan 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak). Ada beberapa orang yang diwawancarai 

penulis di antaranya ialah: Robinson Siregar, 
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Hotna, Rambe, Mulia Siregar, Nisa Rambe, 

Siddiq Rambe, Sana, Jamres Pane, dan lainnya. 

c. Observasi 

 Observasi merupakan usaha penulis untuk 

melakukan pengamatan ketika mengumpulkan 

data. Pengamatan yang dimaksud ialah penulis 

melihat langsung kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat. Pengamatan lainnya ialah, penulis 

melihat keadaan situasi kondisi daerah Kampung 

Pencin baik keadaan penduduk, kondisi geografi, 

kondisi ekonomi, dan lainnya, maka dari itu, 

pengamatan memerlukan semua indra seperti, 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

dan pengecap.  

d. Dokumen 

 Dokumen yaitu sumber-sumber tertulis 

maupun tidak tertulis. Sumber tertulis dari 

dokumen bisa berupa arsip negara, majalah, 
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koran, catatan harian, catatan kegiatan lainnya. 

Sementara dokumen tidak tertulis seperti, foto, 

perkakas, batu, senjata, dan lainnya. 

 Sesi dokumentasi penulis mencari gambar 

atau foto terkait peristiwa atau pelaksanaan 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) yang dilaksanakan oleh orang-orang  Batak 

Mandailing di Kampung Pencin, selain foto 

penulis juga berusaha mencari data tertulis 

mengenai pelaksanaan tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) di Kampung Pencin. 

2. Verifikasi atau kritik sejarah. 

 Tahap kedua dari metode sejarah ialah verifikasi 

atau kritik sejarah. Tahap verifikasi ialah tahap yang 

penuh pertanyaan di benak seorang penulis. Hal ini 

disebabkan ditahap verifikasi ini penulis harus teliti 

dalam menentukan atau mencari fakta-fakta yang 

autentik atau absah. Verifikasi data dalam metode 
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penelitian sejarah dilakukan melalui dua cara, yakni 

kritik ekstern dan intern. 

 Kritik ekstern digunakan untuk mengindentifikasi 

pengarang dan tanggal, dengan cara mengumpulkan 

beberapa copian teks, untuk kemudian dibandingkan 

dan dianalisis. Kritik ekstern bertugas menjawab tiga 

pertanyaan mengenai suatu sumber. Pertama, adakah 

sumber itu memang sumber yang kita kehendaki, 

kedua, adakah sumber itu asli atau turunan, ketiga, 

adakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah.  

 Kritik intern ialah pengujian atas asli tidaknya 

sumber, berarti penulis harus menyeleksi segi-segi 

fisik dari sumber-sumber yang ditemukan.
29

 Ketika 

sebuah sumber ditemukan berupa dokumen, atau 

sumber tertulis penulis harus meneliti kertas, tinta, 

bahasanya, gaya penulisan, dan lainnya. Biasanya 

kritik intern mengajukan pertanyaan seperti: Kapan 

sumber itu dibuat, dimana sumber itu dibuat, siapa 

                                                             
 29Abdurrahman, Metode Penelitian, hlm. 108.  
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yang membuat, bahan apa yang digunakan, dan 

apakah sumber itu asli atau tidak.
30

 

 Kritik intern harus membuktikan, bahwa kesaksian 

yang diberikan oleh suatu sumber itu memang dapat 

dipercaya. Bukti kritik intern diperoleh dengan dua 

cara. Pertama, penilaian intristik terhadap sumber-

sumber, kedua, membanding-bandingkan kesaksian 

dari berbagai sumber. 

 Pada tahap verifikasi tersebut, penulis 

mengumpulkan sumber-sumber terkait dengan 

pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak)  masyarakat Batak Mandailing di 

Kampung Pencin. Tahap ini p penulis mulai menilai 

fakta dan bukan fakta. Tahap ini juga penulis mencari 

mana data primer dan mana data sekunder. Data 

primer meliputi wawancara, dokumen baik tertulis 

maupun tidak tertulis, sedangkan data sekunder 

                                                             
 30Ibid., hlm. 108-110.  
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berupa buku-buku, jurnal, dan karya akademik 

lainnya. 

3. Interpretasi. 

 Setelah melakukan kritik intern dan ekstren, 

penulis dapat menghimpun banyak informasi 

mengenai suatu periode sejarah yang sedang penulis 

pelajari. Berdasarkan keterangan itu kita dapat 

menyusun fakta-fakta sejarah yang dapat penulis 

buktikan kebenarannya. Oleh kerena itu, sejarawan 

atau penulis dituntut untuk mencari data sebanyak-

banyaknya, setelah itu penulis mencari fakta-fakta 

yang ada. Jelas, fakta dan data tidak sama, sebab data 

belum tentu fakta, sedangkan fakta sudah pasti data. 

Jejak yang ditinggalkan suatu peristiwa hanyalah 

bahan-bahan mentah sebagai data sejarah.   

 Setelah melakukan verifikasi, maka penulis 

selanjutnya melakukan  tahap ketiga dari metode 

sejarah, yaitu tahap interpretasi. Interpretasi ialah 



31 
 

penafsiran sejarah yang sering disebut dengan analisis 

sejarah. Tujuan dari tahap ini ialah untuk melakukan 

sintesis atau penyatuan atas sejumlah fakta yang 

diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Menurut 

Kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua macam, 

yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis 

yang berarti menyatukan.  

4. Historiografi 

 Tahap terakhir dari penulisan sejarah ini adalah 

historiografi atau penulisan sejarah. Historiografi 

adalah pemaparan atau laporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan. Tahap akhir dari 

penelitian ini, penulis menyuguhkan laporan hasil  

yang sistematis dan kronologis.  

 Pada tahap ini seorang penulis mulai menulis atau 

menyimpulkan fakta-fakta yang ditemukan. Fakta-

fakta tersebut dirangkai menjadi satu kisah yang 

selaras. Tahap akhir dari metode sejarah ini 
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menggambarkan kemahiran seorang sejarawan ketika 

mengarang fakta yang terpisah satu sama lain yang 

selanjutnya disusun menjadi rangkaian kisah. Oleh 

karenanya, seorang sejarawan dituntut harus bisa 

menggunakan imajinasi yang pas ketika menulis hasil 

penelitian.  

 Ketika sejarawan menulis hasil penelitiannya ia 

harus bisa menggunakan  bahasa yang baik, serta bisa 

membedakan mana bahasa yang cocok dan bahasa 

yang tidak cocok digunakan dalam penulisan. 

Sejarawan perlu membangkitkan emosional serta seni 

ketika menulis hasil yang diteliti. Hal ini menjadi 

penting sebab, penelitian  yang ditulis akan menjadi 

sebuah kisah sejarah. 

G.  Sistematika Pembahasan 

 Agar pembahasan ini mudah dipahami dan sistematis, 

maka penulisan dibagi menjadi lima Bab. Bab I pendahuluan, 

yang memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan 
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Uraian ini merupakan dasar atau landasan 

pemikiran untuk bab-bab selanjutnya. 

 Bab II membahas mengenai latar belakang berdirinya 

Kampung Pencin, serta terbentuknya masyarakat Kampung 

Pencin, kondisi geografis, ekonomi, sosial, agama dan 

budaya masyarakat Kampung Pencin.  

 Fokus pembahasan bab III mengenai pengertian 

Mangupa. Alur pada pembahasan ini penulis memfokuskan 

pada rentetan kronologis. Kronologis yang dimaksud ialah 

sejarah tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak), 

keteguhan di dalam menjalankan tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak), dan perubahan terhadap tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) di Kampung 

Pencin.  

 Bab IV membahas mengenai faktor perubahan tradisi 

Mangupa Lahiron Daganak (lahiran anak) di Kampung 



34 
 

Pencin. Pembahasan bab IV difokuskan faktor sosial dan 

ekonomi sebagai pemicu perubahan tradisi Mangupa lahiron 

Daganak (kelahiran anak) di Kampung Pencin tahun 1996-

2015.  

 Bab V ialah penutup, penutup berisi mengenai kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan menjawab dari rumusan masalah 

yang ada, sementara saran diperuntukan kepada penulis 

selanjutnya yang ingin meneliti mengenai tradisi mangupa 

lahiron daganak (kelahiran anak). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) merupakan suatu upacara adat yang dirayakan oleh 

masyarakat suku Batak. Tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) telah ada sejak jaman nenek moyang suku 

Batak. Pelaksanaan tardisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) sampai saat ini masih dirayakan oleh 

masyarakat suku Batak, walaupun masyarakat suku Batak 

berpindah tempat. Bertahannya tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) disebabkan, tradisi mangupa 

lahiron daganak (kelahiran anak) merupakan upacara yang 

terbilang penting. Ada beberapa alasana mengapa tradisi 

mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) tetap 

dipertahankan oleh suku Batak di antara nya ialah: Pertama, 

tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran anak) menjalin 

silaturahim antar keluarga atau kerabat, baik keluarga jauh 
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maupun keluarga dekat. Kedua, tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) berisi nasehat yamg penting, baik 

untuk orang tua, anak-anak, remaja dan lainnya. Ketiga, 

sebagai motivasi untuk orang Batak yang lain. Keempat, 

selalu bersyukur terhadap apa yang diberikan oleh Allah 

SWT. 

 Pentingnya tardisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) yang dirayakan oleh masyarakat suku Batak di 

berbagai daerah, khusunya Kampung Pencin, mengakibatkan 

terjadinya perubahan. Perubahan tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) di Kampung Pencin disebabkan 

kondisi sosial masyarakat yang berlatarbelakang berbeda-

beda suku. Perubahan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di Kampung Pencin terlihat jelas pada tahun 

2005-2015. Pada tahun 2005-2015 bahan-bahan dan alat-alat 

yang digunakan tidak lagi selengkap upacara adat Batak. Hal 

itu disebabkan adanya pernikahan beda suku, yakni suku 

Jawa dan suku Batak. Akibat pernikahan tersebut terjadi 
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pembagiaan budaya, sebagian budaya Jawa dan sebagian lagi 

budaya Batak. 

 Perubahan atau dinamika yang terjadi tidak lepas dari 

faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perubahan tradisi mangupa lahiron daganak 

(kelahiran anak) di Kampung Pencin di antaranya ialah: 

Pertama, faktor sosial, kedua, faktor ekonomi, dan ketiga, 

faktor akulturasi budaya. 

B. Saran 

1. Mengenai penulisan di atas, penulis berharap tidak 

sampai di sini saja, penulis berharap supaya penelitian 

di atas ada yang melanjutkannya, seperti tradisi 

mangupa suntan, mangupa pernikahan, mangupa 

mendapatkan rejeki dan lainnya.  

2. Sebagai bahan rujukan atu refrensi ketika meneliti 

kelahiran anak, juga sebagai pembanding dengan 

penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian di atas masih jauh dari kesempurnaan, maka 

dari itu diharapkan kepada teman-teman agar 



144 
 

 

memberikan saran, supaya peneliti bisa memperbaiki 

skripsi di atas agar lebih baik lagi. 
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Lampiran: Tradisi mangupa lahiron daganak (kelahiran 

anak) tahun 1996-2015 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I: Menunjukan pengolesan beberapa bahan ritual mangupa 

kepada si bayi, ada yang berupa pagar, bunga, kunyit, dan lainnya, 

selain itu doa pun dibacakan untuk si bayi agar sehat dan selamat. 
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Gambar II: Menunjukan masyarakat Kampung Pencin yang sedang 

menebang hutan untuk membuka lahan. Gambar tersebut diambal pada 

tahun 1995 oleh Rahmat selaku warga Kampung Pencin. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III: Menunjukan peneliti melakukan wawancara untuk mencari 

data mengenai pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak di 

kampung Pencin tahun 1996 sampai 2005. 
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Gambar IV: Menunjukan masyarakat Pencin tengah menyusan bahan-

bahan di dalam pelaksanaan tradisi mangupa lahiron daganak. Gambar 

tersebut terjadi pada tahun 2003. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V: Menunjukan bahan-bahan dari tradisi mangupa lahiron 

daganak (kelahiran anak) tahun 1996-2005 
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Gambar VI: Menunjukkan berkumpulnya masyarakat untuk 

menyaksikan acara mangupa tradisi  lahiron daganak (kelahiran anak).  
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Gambar VIII: Menunjukan pembacaan shalawat nariyah dan barzanji, 

hal tersebut di maksudkan dengan menyambut kelahiran si bayi. 

Gambar di atas terjadi pada tahun 2002. 
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